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Wednesday, July 1st 2026 

Global Indices as of 30-06-2026 

 Last  Chg  % Chg  

KLCI 1,665.91 -1.83 -0.11% 

STI 5,208.75 17.02 0.33% 

SSEC 4,073.90 46.64 1.16% 

HSI 23,026.68 354.82 1.57% 

Nikkei 69,468.11 107.23 0.15% 

CAC 40 8,384.87 -46.74 -0.55% 

DAX 24,995.81 368.92 1.50% 

FTSE 10,497.12 12.9 0.12% 

DJIA 52,319.20 136.46 0.26% 

S&P 500 7,499.36 58.93 0.79% 

Nasdaq 26,213.72 393.576 1.52% 

Source : idx.co.id | CNBC  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Oil Crude 70.08 0.58 0.83% 

Oil Brent 72.95 -0.96 -1.30% 

Nat. Gas 3.26 -0.02 -0.55% 

Gold  4,006.02 -2.00 -0.05% 

Silver 58.41 -0.19 -0.32% 

Coal 129.65 1.95 1.53% 

Tin 51,570.00 1195.00 2.37% 

Nickel 16,316.00 4.00 0.03% 

CPO KLCE 4,546.00 -42.00 -0.92% 

Source : Bloomberg | CNBC | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 17,907.00 56.00 0.31% 

EUR/USD 1.14 0.00 -0.08% 

USD/JPY 162.65 0.10 0.06% 

Source : Bloomberg | CNBC 

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 
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Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 30-06-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

China NBS Manufacturing PMI (Jun) 50.3 50.3 50 

China NBS Non Manufacturing PMI (Jun) 50.2 50.5 50.1 

Japan Industrial Production MoM Prel (May) 0.5% 0.3% 0.5% 

Japan Industrial Production YoY Prel (May) -1.7% 2.2% 2.0% 

U.S JOLTs Job Opening (May) 7.549 M 7.28 M 7.618 M 

U.S Redbook YoY (Jun/27) 10.5% - 10% 

United Kingdom GDP Growth Rate QoQ Final (Q1) 0.6% 0.6% 0.2% 

United Kingdom GDP Growth Rate YoY Final (Q1) 0.9% 1.1% 1% 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 01-07-2026 
Released Data Date Forecast Previous 

Indonesia Balance of Trade (May) 01-Jul-26 $1.1B $0.09B 

Indonesia Inflation Rate YoY(Jun) 01-Jul-26 3.2% 3.08% 

Indonesia Core Inflation Rate YoY (Jun) 01-Jul-26 2.6% 2.59% 

Indonesia Exports YoY (May) 01-Jul-26 4% 21.98% 

Indonesia Imports YoY (May) 01-Jul-26 18% 22.49% 

China RatingDog Manufacturing PMI (Jun) 01-Jul-26 51.7 - 

Japan Consumer Confidence (Jun) 01-Jul-26 34 33.6 

U.S ISM Manufacturing PMI (Jun) 01-Jul-26 54 54.0 

Source : tradingeconomics.com 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat pada perdagangan Selasa (30/6). Kenaikan indeks 
dipicu oleh berlanjutnya rebound saham sektor teknologi dan data tenaga kerja AS yang 
lebih baik dari estimasi. Para pelaku pasar memposisikan ulang portofolio mereka di akhir 
periode setelah adanya konflik  geopolitik dan pertanyaan seputar arah pengeluaran besar 
untuk kecerdasan buatan. Indeks Dow Jones menguat 8.9% pada 1H26, yang merupakan 
kinerja semester pertama terbaiknya sejak 2021. Sedangkan indeks S&P 500 naik 9.6% dan 
Nasdaq Composite menguat lebih dari 12% pada 1H26. 
 
Investor akan mencermati sejumlah data tenaga kerja AS pekan ini untuk mendapatkan 
petunjuk lebih lanjut mengenai  langkah kebijakan moneter The Fed di masa mendatang.  
Sementara itu Yen Jepang melemah tajam terhadap dolar AS hingga menyentuh level 
terendah sejak tahun 1986 di 162.27 (30/6). Hal ini disebabkan oleh lebarnya spread 
antara suku bunga The Fed dan suku bunga Jepang. Melemahnya yen Jepang ini memicu 
kekhawatiran akan potensi intervensi pemerintahan Jepang. 
 
Harga minyak cenderung melemah (30/6). Para trader minyak memantau prospek 
pembicaraan AS-Iran di Doha. Harga minyak Brent dan WTI melemah masing-masing 
sebesar 21% MoM dan 20% MoM di Juni 2026. Meskipun demikian, harga Brent dan WTI 
naik dibandingkan tahun sebelumnya karena perang AS dengan Iran menekan produksi 
dan distribusi. U.S. 10-year Bond Yield naik lebih dari 6 bps ke level 4.441% (30/6). 
Kenaikan ini dipicu oleh data job openings yang tercatat sebanyak 7.6 juta di Mei 2026, 
lebih tinggi dari estimasi 7.3 juta. Harga emas melemah 0.2% di level US$4,008/troy oz 
(30/6), karena kekhawatiran akan potensi kenaikan suku bunga The Fed.  
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JAKARTA COMPOSITE INDEX  - Daily Chart  

 

JCI Statistics as of 30-06-2026 

++ -3.051% 

 -177.596 

 Value 

%Weekly -7.51% 

%Monthly -8.91% 

%YTD -34.74% 

  

T. Vol (Shares) 19.95 B 

T. Val (Rp) 15.31 T 

F. Net (Rp) -1.04 T 

2026 F. Net (Rp) -73.61 T 

Market Cap. (Rp) 9,897 T 

  

2026 Lo/Hi 5342.14/9134.70 

Resistance 5800 

Pivot Point 5700 

Support 5500 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

5643.194 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q1-2026) (YoY) 5.61% 

Export Growth (YoY) - Apr’26 21.98% 

Import Growth (YoY) - Apr’26 22.49% 

BI Rate -  Jun’26 5.75% 

Inflation Rate - May’26 (MoM) 0.28% 

Inflation Rate - May’26 (YoY) 3.08% 

LPS - Bank Umum (Rp) 3.75% 

LPS - Bank Umum (USD) 2.00% 

LPS - BPR 6.25% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 05-Aug-26 

Export Import 01-Jul-26 

Inflation 01-Jul-26 

Interest Rate 22-Jul-26 

Foreign Reserved 07-Jul-26 

Trade Balance 01-Jul-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 5800] [Pivot : 5700] [Support : 5500] 
 
IHSG ditutup melemah di level 5,643.19 (-3.05%) pada perdagangan Selasa (30/6). Semua 
sektor melemah dengan pelemahan terbesar pada saham sektor basic materials (-5.54%). 
Secara teknikal, histogram positif MACD mengecil dan berpotensi terjadi Death Cross. 
Stochastic RSI berada di area pivot dan masih melanjutkan ke arah bawah. Sehingga IHSG 
diperkirakan berpotensi akan menguji level 5500. 
 
Data inflasi Indonesia menurut konsensus diperkirakan meningkat menjadi 0.29% MoM 
dan 3.2% YoY di Juni 2026 (1/7) dari level 0.28% MoM dan 3.08% YoY di Mei 2026. Kenaikan 
inflasi ini diperkirakan seiring dengan kenaikan Harga BBM Pertamax yang mulai berlaku 
pada 10 Juni 2026 lalu. Inflasi inti juga diperkirakan naik menjadi 2.6% YoY di Juni 2026 dari 
2.59% YoY di Mei 2026. Sedangkan surplus neraca perdagangan Indonesia menurut 
konsensus diperkirakan sebesar US$1.1 miliar di Mei 2026 (1/7), meningkat dari US$0.09 
miliar di April 2026, dengan pertumbuhan ekspor diperkirakan sebesar 4% YoY dan impor 
sebesar 18% YoY. 
 
Pemerintah menyiapkan paket stimulus ekonomi sebesar Rp26.34 triliun yang akan 
diluncurkan pada 2H26. Paket stimulus tersebut antara lain terdiri dari diskon tarif kereta 
api dan kapal laut Pelni sebesar 30% pada masa periode libur sekolah serta libur Natal dan 
Tahun Baru, serta pembebasan tarif jasa kepelabuhan bagi transportasi penyeberangan. 
Selain itu terdapat bantuan pangan kepada 33.24 juta penerima manfaat selama periode 
Juli hingga September 2026. Pemerintah juga akan membuka program magang nasional. 
Stimulus juga diberikan melalui fasilitas bea masuk 0% atas impor LPG bagi industri 
petrokimia dan impor bahan baku plastik, serta tarif khusus PPh final sebesar 1.5% bagi 
para penulis. 
 
Top picks (1/7): WIFI, CPIN, CMRY, PGEO dan DATA. 
 POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat pada Selasa (30/6). 
• Kenaikan indeks dipicu oleh berlanjutnya rebound saham sektor teknologi dan data 

tenaga kerja yang lebih baik dari estimasi. 
• Yen Jepang melemah tajam terhadap dolar AS (30/6). 
• Data inflasi Indonesia diperkirakan meningkat menjadi 0.29% MoM dan 3.2% YoY di 

Juni 2026 (1/7). 
• Surplus neraca perdagangan  diperkirakan sebesar US$1.1 miliar di Mei 2026 (1/7). 
• Harga minyak bergerak cenderung melemah (30/6). 
• U.S. 10-year Bond Yield naik lebih dari 6 bps ke level 4.441% (30/6). 
• Harga emas melemah 0.2% di level US$4,008/troy oz (30/6). 
• Diperkirakan IHSG berpotensi akan menguji level 5500. 
• Top picks (1/7): WIFI, CPIN, CMRY, PGEO dan DATA. 

ISSI Statictics as of 29-06-2026 

++ -2.310% 

 -4.648 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

196.591 
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MARKET NEWS 
WIFI PT Solusi Sinergi Digital Tbk 
PT Solusi Sinergi Digital Tbk (WIFI) menyetujui seluruh agenda Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) Tahun Buku 2025, 
termasuk pembagian dividen tunai sebesar Rp10.6 miliar atau Rp2 per saham, perubahan susunan Direksi dan Dewan Komisaris dengan 
pengangkatan Hashim S. Djojohadikusumo sebagai Komisaris Utama menggantikan Hermansjah. Perseroan juga melaporkan kinerja 
operasional dan keuangan yang solid sepanjang 2025, dengan pendapatan melonjak 147.0% YoY menjadi Rp1.66 triliun dan EBITDA 
mencapai sekitar Rp1.15 triliun dengan margin 69.0%, didukung ekspansi jaringan hingga 2.5 juta home pass dan 1.5 juta home connect 
serta take-up rate 60.0%.  
 

PEGE PT Panca Global Kapital Tbk 
PT Panca Global Kapital Tbk (PEGE) menetapkan harga pelaksanaan rights issue II sebesar Rp100 per saham dengan rasio 3:1 melalui 
penerbitan maksimal 944.47 juta saham baru atau setara 25.0% dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah aksi korporasi, 
sehingga berpotensi menghimpun dana hingga Rp94.44 miliar. Perseroan juga menerbitkan maksimal 944.47 juta Waran Seri II secara 
cuma-cuma dengan rasio 1:1 dan harga pelaksanaan Rp120 per saham, yang berpotensi menambah dana hingga Rp113.33 miliar apabila 
seluruh waran dieksekusi. Sekitar Rp50 miliar dana rights issue akan disalurkan sebagai tambahan modal ke PT Panca Global Sekuritas 
untuk memperkuat MKBD, sementara sisanya bersama dana hasil pelaksanaan waran akan digunakan untuk modal kerja, investasi, dan 
pengembangan usaha.  
 

SPRE PT Soraya Berjaya Indonesia Tbk 
PT Soraya Berjaya Indonesia Tbk (SPRE) merealisasikan belanja modal (capex) sebesar Rp492 juta pada 1Q26 setelah mengalokasikan 
Rp753 juta sepanjang 2025, yang akan difokuskan untuk meningkatkan kapasitas produksi, memperluas jaringan distribusi, memperkuat 
pemasaran digital, serta memperluas penetrasi pasar B2B ke sektor perhotelan, rumah sakit, dan instansi pemerintah. Perseroan  
menargetkan pertumbuhan pendapatan dan laba bersih yang lebih baik pada 2026, meski kinerja 1Q26 masih tertekan dengan  
pendapatan turun menjadi Rp10.9 miliar dari Rp11.4 miliar pada periode yang sama tahun lalu dan laba bersih menurun menjadi Rp208 
juta dari Rp516 juta.  
 

BHIT PT MNC Asia Holding Tbk 
PT MNC Asia Holding Tbk (BHIT) memperoleh persetujuan pemegang saham untuk melaksanakan private placement dengan menerbitkan 
maksimal 8.60 miliar saham baru atau setara 10.0% dari modal ditempatkan dan disetor penuh, yang dapat direalisasikan dalam jangka 
waktu dua tahun setelah persetujuan RUPS. Dana hasil aksi korporasi ini akan digunakan untuk memperkuat struktur permodalan dan 
mendukung kebutuhan modal kerja, sekaligus membuka peluang masuknya investor strategis serta meningkatkan likuiditas perdagangan 
saham, dengan potensi dilusi kepemilikan pemegang saham eksisting hingga 9.09%.  
 

DEWA PT Darma Henwa Tbk 
PT Darma Henwa Tbk (DEWA) menyetujui pembagian dividen tunai perdana sebesar Rp58.6 miliar atau Rp1.5 per saham, setara sekitar 
11.4% dari laba inti 2025 sebesar Rp514.5 miliar, dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 31 Juli 2026. Keputusan tersebut 
disahkan dalam RUPS Tahunan Tahun Buku 2025 sebagai bentuk apresiasi kepada pemegang saham sekaligus mencerminkan optimisme 
manajemen terhadap prospek usaha jangka panjang. Sepanjang 2025, perseroan membukukan laba bersih yang dapat diatribusikan 
kepada entitas induk sebesar Rp4.3 triliun, termasuk kontribusi keuntungan non-berulang (one-off) dari goodwill negatif atas konsolidasi 
Gayo Mineral Resources, sementara RUPS juga menyetujui susunan baru Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan. 
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Tender Offer     Price Start Offering End Offering Payment Date 

INPS   Rp552  18-Jun-26 17-Jul-26 20-Jul-26 

MAPI   Rp1550 18-Jun-26 17-Jul-26 29-Jul-26 

PADA   Rp63 18-Jun-26 17-Jul-26 21-Jul-26 

Right Issue Ownership HMETD Cum Date Start Trading End Trading Exercise Price 

MPPA-R 114 211 25-Jun-26 1-Jul-26 7-Jul-26 Rp50 

Cash Dividend   Dividend Cum Date Ex Date Payment Date 

EURO   Rp1 10-Jun-26 11-Jun-26 1-Jul-26 

PUDP   Rp1 12-Jun-26 15-Jun-26 1-Jul-26 

ACRO   Rp3 30-Jun-26 1-Jul-26 24-Jul-26 

CLEO   Rp3 30-Jun-26 1-Jul-26 22-Jul-26 

MHKI   Rp3 30-Jun-26 1-Jul-26 24-Jul-26 

MKAP   Rp5 30-Jun-26 1-Jul-26 24-Jul-26 

TRIM   Rp1 30-Jun-26 1-Jul-26 23-Jul-26 

ERAL   Rp8 1-Jul-26 2-Jul-26 23-Jul-26 

GGRM   Rp800 1-Jul-26 2-Jul-26 23-Jul-26 

INKP   Rp75 1-Jul-26 2-Jul-26 24-Jul-26 

IPCM    Rp19 1-Jul-26 2-Jul-26 24-Jul-26 

MDKA   Rp0 1-Jul-26 2-Jul-26 25-Jul-26 

RAJA   Rp40 1-Jul-26 2-Jul-26 24-Jul-26 

RDTX   Rp0 1-Jul-26 2-Jul-26 10-Jul-26 

TALF   Rp8 1-Jul-26 2-Jul-26 23-Jul-26 

TKIM   Rp30 1-Jul-26 2-Jul-26 24-Jul-26 

SUNI   Rp10 30-Jul-26 1-Jul-26 24-Jul-26 

RUPS      Date 

CGAS      1-Jul-26 

GMFI      1-Jul-26 

KIOS      1-Jul-26 

Source : KSEI       

CA Reminder 


